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ABSTRAK
Nama Penyusun : Rasmiana
NIM : 40400114010
Judul Skripsi : Pengaruh Kebijakan Pimpinan dalam Meningktakan 
Kinerja Pegawai Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang.
Skripsi ini membahas tentang pengaruh kebijakan pimpinan dalam 
meningkatkan kinerja pegawai perpustakaan di dinas perpustakaan dan kearsipan 
kabupaten Enrekang. Adapun rumusan masalah yang peneliti angkat yaitu apakah 
ada pengaruh kebijakan pimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai 
perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan pimpinan 
dalam meningkatkan kinerja pegawai di dinas perpustakaan dan kearsipan 
kabupaten Enrekang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2018.
Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan 
pengumpulan data menggunakan skala likert dan metode penentuan sampel yang 
digunakan adalah sampel Jenuh sebanyak 54 orang. Metode analisis 
menggunakan analisis Deskriptif, Uji Regresi Sederhana, Koefisien Determinasi
dan Uji T.
Hasil olah data SPSS mengenai Kebijakan Pimpinan secara bersama-sama 
memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pegawai Perpustakaan Pada Kantor Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang Provinsi Sul-Sel dengan
persamaan regresi Y= 24,026 + 0,487 X artinya apabila variabel Kebijakan
Pimpinan = 0, maka kinerja pegawai perpustakaan  sebesar 24,026 satuan. 
Koefisien b = 0,487, artinya setiap perubahan pada variabel kinerja pegawai
perpustakaan sebesar 1 persen maka kebijakan pimpinan akan meningkat sebesar 
0,487  persen. Koefisien determinasi (R-square) sebesar 0,457. Hal ini berarti 
bahwa variabel kebijakan pimpinan dapat menjelaskan 45,7% dari perubahan
kinerja pegawai perpustakaan dan sisanya yaitu sebesar 54,3% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang tidak diteliti. Nilai Thitung untuk variabel kebijakan pimpinan 
adalah sebesar 6,613. Berdasarkan kriteria pengujiannya maka Ha diterima dan 
Ho ditolak berarti secara parsial variabel kebijakan pimpinan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai perpustakaan.
Kata Kunci :Kebijakan Pimpinan, Kinerja Pegawai.
82) Sebagai informasi ilmiah untuk memperkaya studi manajeman dan 
dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya ilmu perpustakaan. 
3) Sebagai tolak ukur keberhasilan untuk pencapaian tujuan lembaga, serta 
memberikan masukan guna meningkatkan kebijakan pimpinan dalam 
meningkatkan kinerja pegawai perpustakaan di Dinas dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang.
72. Menurut Mangkunegara (2005:67), dalam bukunya Evaluasi Kerja SDM. 
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya.
3. Iqbal M (2007:3), dalam bukunya Pelayanan Yang Memuaskan.
Mengemukakan bahwa pelayanan adalah segala sesuatu untuk orang lain 
yang dilakukan berdasarkan kesadaran untuk melayani, rasa empati, usaha 
selalu melakukan perbaikan, berpandangan ke masa depan, penuh inisiatif, 
menunjukkan perhatian serta selalu melakukan evaluasi.
4. Skripsi, Iis Sitti Munawaroh. 2013. Pengaruh Perilaku Kepemimpinan 
Terhadap Tingkat Kedisiplinan Karyawan di Kantor Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta.Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.
F. Tujuan dan ManfaatPenelitian
1. Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah, sebagai berikut:
1) Untuk mengetahui pengaruhkebijakan pimpinan dalam meningkatkan 
kinerjapegawai perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang.
2. Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, sebagai berikut:
1) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis sehubung dengan 
masalah kebijakan pimpinan dalam meningkatkan kinerjapegawai 
perpustakaan.
62. Y= Kinerja Pegawai Perpustakaan
Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya..
Indikator : kuantitas kerja, kualitas kerja, pemanfaatan waktu, 
tingkat kehadiran, dan kerja sama,Peminjaman buku, pengembalian 
buku, ramah, sopan santun.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu seluruh 
pegawai yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang. Didalam penelitian ini penulis meneliti mengenai Pengaruh 
Kebijakan Pimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Perpustakaan di 
Dinas dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. Dalam penelitian ini penulis 
hanya akan meneliti tentang kebijakan pimpinan dalam meningkatkan 
kinerja pegawai perpustakaan.
E. Kajian Pustaka
1. Menurut Kartono (2010:18), dalam bukunya Pimpinan & Kepemimpinan.
Pimpinan adalah seorang pribadi yang mempunyai kecakapan dan 
kelebihan didalam suatu bidang sehingga dia mampu mempengaruhi orang 
lain untuk bersama-sama melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi 
pencapaian satu tujuan.
5C. Hipotesis
Hipotesis menurut Sugiyono (2012:69) merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian. Dalam penelitian yang berjudul Pengaruh 
kebijakan pimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai perpustakaan di 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah ada pengaruh kebijakan kebijakan pimpinan dalam meningkatkan kinerja 
pegawai perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang.
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional 
Identifikasi variabel penelitian merupakan hal yang sangat penting 
dilakukan oleh peneliti guna memastikan variabel-variabel yang akan 
diteliti.
Terkait dengan judul atau topik yang akan diteliti, maka yang 
menjadi variabel penelitian yaitu:
1. X= Kebijakan Pimpinan
Pimpinan adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan 
kelebihan khususnya kecakapan dan kelebihan disatu bidang, sehingga 
dapat mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu, demi mencapai satu tujuan atau beberapa 
tujuan.
Indikator : integritas, optimisme, menyukai perubahan, berani 
menghadapi resiko, katalistis, berdedikasi, jujur, memiliki kecerdasan, 
cermat dan bersikap transparan.
4bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel terhadap 
kedisiplinan karyawan. Namun dalam penelitian ini tidak memaparkan secara 
signifikan pengaruh kepemimpinan karena terdapat variabel lain yang menjadi 
fokus penelitian.
Sedangkam pada penelitian ini, peneliti hanya ingin fokus pada kebijakan 
pimpinan dalam meningkatkan kinerjapegawai perpustakaan. Maka dari itu 
variabel yang digunakan sebagai variabel yang memengaruhi hanya satu yaitu 
kebijakan pimpinan, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan akan 
diketahui adakah pengaruhnya terhadap kinerja pegawai perpustakaan.
Adapun yang menjadi ketertarikan penulis untuk mengangkat tema ini 
adalah berangkat dari keingintahuan penulis tentang pengaruh kebijakan pimpinan 
dalam meningkatkan kinerja pegawai perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang tersebut, sehingga mampu melahirkan sumber 
daya manusia yang berkedisiplinan tinggi serta diwujudkan dengan ketaatan 
terhadap jam kerja, ketaatan terhadap peraturan-peraturan dan ketaatan terhadap 
pimpinan atau atasan baik itu sifat personal (individi) maupun kelembagaan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu, apakah ada pengaruh kebijakan pimpinan 
dalam peningkatkan kinerja pegawai perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang?
3Sedangkan kinerja merupakan rangkaian yang kritis antara strategi dan hasil 
organisasi (Mathis & Jackson, 2000).
Menurut Sutarno (2005:112) mengemukakan jika layanan kepada pelanggan
memuaskan maka baiklah kinerjanya, sebaliknya apabila layanan yang diberikan 
belum memuaskan maka dapat di anggap bahwa perpustakaan tersebut belum 
melayani dengan baik.
Pelayanan perpustakaan yang baik adalah salah satu bentuk keberhasilan 
dari suatu instansiperpustakaan, karena dengan pelayanan yang baik, maka 
pengguna perpustakaan akantertarik kembali lagi ke perpustakaan tersebut, 
pengguna perpustakaan pasti akanmerasa puas dengan pelayanan yang 
didapatkan. Seorang pimpinan perpustakaan jugaharus turut ambil bagian dalam 
melaksanakan pelayanan yang baik, pimpinanperpustakaan harus selalu 
memikirkan cara-cara bagaimana memberikan instruksikepada staf atau 
bawahannya bagaimana melaksanakan pelayanan yang baik.
Dari gambaran atau bayangan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang, kondisi perpustakaan yang cukup memadai, perpustakaan 
yang terotomasi dan program kerjanya seperti perpustakaan keliling dan taman 
baca yang cukup memuaskan bagi masyarakat setempat.
Adapun penelitian terdahulu yang penulis jadikan sebagai rujukan yaitu:
”penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Iis Sitti Munawaroh fakultas Adab dan 
Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013) dengan judul: “Pengaruh 
Perilaku Kepemimpinan Terhadap Tingkat Kedisiplinan Karyawan di Kantor 
Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta”. Penelitian ini menghasilkan 
2Dalam penelitian ini pimpinan akan mengambil kebijakan untuk 
meningkatkan kinerja dan pelayanan pegawai perpustakaan. Dalam meningkatkan 
kinerja dan pelayanan pegawai perpustakaan itu sendiri pimpinan akan 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, karena lingkungan kerja yang 
aman, bersih, dan nyaman merupakan lingkungan kerja yang diharapkan oleh 
setiap pegawai tentunya. Dengan lingkungan kerja yang kondusif maka akan 
mendorong pegawai itu sendiri untuk berekspresi, memberikan ide-ide baru dan 
dapat mengurangi kejenuhan pegawai dalam bekerja. Dengan demikian maka 
akan memotivasi pegawai untuk menunjukkan peforma yang lebih baik. 
Dalam meningkatkan kinerja pegawai perpustakaan tidak terlepas dari 
kebijakan seorang pimpinan yang baik, sehingga efektifitas kepemimpinan akan 
tampak bagaimana akan memotivasi pegawainya secara efektif. Menurut Mifta 
Thoha dalam bukunya perilaku organisasi (1983:255), Pimpinan adalah seorang 
yang memiliki kemampuan memimpin, artinya memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi orang lain atau kelompok tanpa mengindahkan suatu alasannya.
Kinerja sesorang sangat dipengaruhi oleh motivasi dan kemampuan dasar 
atau keterampilan yang dimiliki. Moeheriono (2009), mengatakan bahwa kinerja 
(performance) juga merupakan suatu tindakan proses atau cara bertindak atau 
melakukan fungsi organisasi. Kinerja juga dapat diketahui dan diukur jika 
individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar 
keberhasilan tolak ukur yang telah ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, 




Pimpinan merupakan suatu figur yang diteladani oleh para bawahan, 
anggota atau orang lain dalam pencapaian suatu tujuan. Oleh karena itu seorang 
pemimpin harus berperilaku baik, jujur, mengayomi dan peka terhadap kebutuhan 
lingkungan serta bergerak dalam suatu lingkup teori perilaku pimpinan. 
Seorang pimpinan seringkali dianggap faktor penting dalam kemajuan dan 
kemunduran suatu lembaga atau organisasi. Begitu pentingnya peran seorang 
pimpinan sehingga isu mengenai pimpinan menjadi fokus menarik perhatian para 
peneliti. Hal ini membawa konsekuensi bahwa setiap pimpinan berkewajiban 
memberi perhatian yang sungguh-sungguh untuk membina, menggerakkan, 
mengarahkan semua potensi bawahannya agar terwujud volume dan beban kerja 
terarah pada tujuan. Pimpinan perlu melakukan pembinaan yang sungguh-
sungguh terhadap bawahan agar dapat menimbulkan kepuasan dan komitmen 
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja yang tinggi.
Dalam sebuah organisasi unsur pimpinan mempunyai peran yang 
sangatpenting, karena sebuah organisasi meski telah memiliki sumber daya dan 
anggota yang memiliki kemampuan yang tinggi, tetapi tanpa hadirnya seorang 
pemimpin tidak akan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Seorang pemimpin 
harus mampu memotivasi bawahannya supaya mau bekerja secara maksimal dan 
menghasilkan prestasi kerja yang tinggi. Seorang pimpinan haruslah inovatif dan 
visioner agar dapat memotivasi bawahannya untuk bekerja keras dan baik.
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Begitu pula dengan seorang pemimpin, pemimpin adalah seseorang yang 
memegang amanah, bertanggungjawab atas tanggungjawab yang dipikulnya, dan 
apa yang terletak dibawah naungannya. Maka apa yang terletak dibawah 
perlindungannya, pemimpin dituntut untuk berlaku dengan adil dan 
membangunnya dengan menjaga kepentingan dan kemaslahatan dalam agama dan 
dalam kehidupannya serta yang berkaitan dengannya (Muh. QuraisyShihab,2002).
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Q.S Surah Al-Baqarah ayat 30:
                 
             
Terjemahnya:
“ingatlah ketika Tuhanmu berfiman kepada para Malaikat:”Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.”Mereka berkata :”Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (Khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senangtiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: 
Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.
(Departemen Agama Republik Indonesia, Al-quran dan Terjemahannya, 
1991:2002).
Dari Ibnu Umar, Rasulullah SAW bersabda:
“Ketahuilah setiap dari pada kamu adalah pemimpin, dan setiap 
dari pada kamu akan diminta pertanggungjawaban terhadap apa yang 
dipimpin. Seorang suami adalah pemimpin bagi angota keluarganya, dan ia 
akan diminta pertanggungjawaban terhadap mereka. Seorang istri adalah 
pemimpin bagi rumah tangga, suami dan anak-anaknya, dan akan diminta 
pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Seorang hamba adalah 
pemimpin bagi harta tuannya dan dia juga akan diminta pertanggungjawaban 
terhadap apa yang dipimpinnya. Ketahuilah setiap kamu adalah pemimpin, 
dan setiap kamu akan diminta pertangungjawaban atas apa yang kamu 
pimpin”.
Hadist diatas menjelaskan bahwa setiap individu mempunyai tanggung 
jawab dan amanah yang perlu dipikul dan ditunaikan dengan sebaik mungkin. 
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I. Integrasi keislaman
Seperti juga yang telah difirmankan oleh Allah SWT tentsng seorang 
pemimpin yang ada dalam Q.S. Surah Al- Anfaal ayat 65,
                    
               
Terjemahnya:
“ Hai Nabi, katakanlah semangat para mukmin untuk berperang. Jika 
diantara kamu 20 orang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan 200. Dan 
jika ada diantara kamu 100, niscaya mereka dapat mengalahkan 1000 dari 
orang-orang kafir, disebabkan karena mereka kaum yang tidak mengerti”.
(Departemen Agama Republik Indonesia, Al-quran dan Terjemahannya, 
1991:2002).
Ayat diatas menjelaskan perintah untuk mengorbankan semangat perang 
melalui cara motivasi. Seorang pemimpin seperti Nabi dalam ayat diatas, 
dituntut dapat menjadi motivator yang dapat memompah semangat (kinerja) 
para anggota kelompoknya.
Motif dapat diartikan sebagai tenaga penggerak dalam diri seseorang yang 
menyebabkan orang tersebut melakukan tindakan untuk mencapai tujuannya. 
Motivasi merupakan sebuah proses dimana sesorang bertindak dengan segala 
macam cara untuk mencapai tujuan dan kebutuhan. Antara motif, tujuan dan 
tindakan adalah merupakan sebuah siklus yang saling melengkapi.
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dari anak-anak hingga kalangan lanjut usia. Untuk dapat melayani berbagai 
kebutuhan pemustaka, yang paling dominan adalah peran tenaga perpustakaan 
atau pustakawan, karena pustakawan merupakan ujung tombak dalam layanan 
informasi di perpustakaan.
H. Kerangka Fikir
Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang dalam 
usahanya untuk meningkatkan kinerja pegawai menganalisa lebih jauh serta 
meningkatkan dan memperbaiki kualitas faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kebijakan pimpinan yang tentunya akan terpengaruh terhadap semangat dalam 
meningkatkan kinerja dan pelayanan pegawai perpustakaannya.







secara optimal oleh para pemakai perpustakaan. Oleh karena itu 
dalam pelayanan sirkulasi harus dilakukan dengan tepat, cepat dan 
mengenai sasaran yang diinginkan (Lasa, 2009:249).
G. Perpustakaan Umum
Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang mempuntai tugas 
melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan tingkatan usia, 
tingkatan sosial dan tingkat pendidikan. Perpustakaan umum lazimnya berada 
pada setiap kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan yang mempunyai 
koleksi bersifat umum dan berfungsi  melayani seluru lapisan masyarakat 
disekitarnya. Selain itu perpustakaan umum juga menyediakan seluruh bentuk 
pemikiran, ide dan faham masyarakat yang dapat diakses bebas oleh 
masyarakat pemakainya. Jangkauan wilayah perpustakaan umum biasanya 
dibatasi pada satu wilayah atau daerah tentu agar jumlah dan aneka ragam 
masyarakat yang harus dilayani dapat di batasi, (Andi Ibrahim, 2014:39).
Menurut Sulistyo Basuki (1993:46), perpustakaan umum adalah 
perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana umum dengan tujuan melayani 
umum. Pendapat diatas mengemukakan bahwa, perpustakaan umum adalah 
perpustakaan yang menghimpun koleksi buku, bahan cetakan serta rekaman 
lain untuk kepentingan masyarakat umum, tanpa membedakan latar belakang, 
status sosial, agama, suku, pendidikan dan sebagainya.
Layanan perpustakaan umum menyediakan informasi yang sangat 
variatif, kerena jenis pemustaka yang variasi pula, semua lapisan masyarakat 
dapat mengakses informasi yang disediakan oleh perpustakaan umum, mulai 
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Pelayanan komplikasi merupakan gabungan antara pelayanan 
terbuka dengan pelayanan terbatas. Dimana pemustaka sudah 
mampu untuk melakukan penelusuran secara langsung. Sementara 
pemustaka yang masih rendah atau bahkan tidak familiar dengan 
sistem penelusuran informasi yang ada diperpustakaan seperti dalam 
model pelayanan terbatas.
5. Jenis-jenis layanan perpustakaan
a) Layanan pinjaman
Layanan pinjaman adalah pemberiaan layanan dengan meminjamkan 
bahan pustaka kepada pemakai untuk bisa di bawa pulang. Layanan 
ini sering disebut layanan sirkulasi artinya peminjaman.
b) Layanan rujukan
Layanan rujukan atau layanan referensi disediakan untuk membantu 
pemakai menelusuri informasi dalam berbagai subjek. Dengan 
layanan inilah pemakai dibantu untuk menemukan informasi dengan 
cepat dan menelusuri informasi dengan pilihan subjek yang luas.
c) Layanan pembaca
Layanan pembaca merupakan kegiatan pemberi layanan kepada 
pengunjung perpustakaan dalam menggunakan buku-buku dan 
bahan-bahan pustaka lainnya (Suherman,2009:124).
d) Layanan sirkulasi
Pelayanan sirkulasi yang dimaksudkan sebagai jenis pelayanan 
dalam pendayagunaan serta pemanfaatan koleksi perpustakaan 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam memberikan pelayanan
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan menurut 
(Kosasih,2009:28) yaitu:
a) Faktor kesadaran, yaitu kesadaran jiwa dari titik temu berbagai 
pertimbangan sehingga diperoleh suatu keyakinan
b) Faktor aturan, yaitu hal-hal yang mengikat dan merupakan pedoman 
kerja.
c) Faktor keterampilan dan kemampuan.
d) Faktor sarana pelayanan, kualitas pelayanan yang prima yang harus 
didukung oleh tersediahnya sarana pelayanan yang memadai.
4. Model pelayanan perpustakaan 
Adapun model pelayanan perpustakaan menurut (Quraisy Mathar, 
2012:161) yaitu:
a) Model pelayanan terbuka
Pelayanan terbuka merupakan model layanan yang memberikan 
kebebasan kepada pemustaka untuk melakukan penelusuran secara 
langsung ke rak-rak koleksi perpustakaan.
b) Pelayanan terbatas
Pelayanan terbatas merupakan layanan yang diberikan secara 




kegiatan yang dilakukan olehpustakawan dalam memberikan pelayanan bagi 
pemustaka atau penggunamengenai informasi bahan-bahan koleksi.
b. Fungsi dan Tujuan Pelayanan Perpustakaan
1. Fungsi pelayanan perpustakaan
Adapun fungsi pelayanan perpustakaan meliputi:
a. Perpustakaan harus dapat memberikan informasi kepada pembaca
b. Memberikan kesempatan kepada pembaca untuk mengadakan 
penelitian
c. Mempertemukan pembaca dengan bahan pustaka yang mereka 
minati
d. Menyelenggarakan kegiatan yang membuat pembaca senang 
datang ke perpustakaan
e. Pengadaan bahan-bahan pustaka yang di kehendaki pengguna 
sesuaidengan kebutuhan informasi
2. Tujuan pelayanan perpustakaan
Tujuan dari pelayanan perpustakaan adalah melayani pembaca untuk 
memperoleh bahan perpustakaan yang mereka perlukan, agar pengguna 
mengetahui apa yang ada di perpustakaan maupun kegiatan-kegiatan 
promosi perpustakaan. Pelayanan yang diberikan dengan memperhatikan 
kepuasan pengguna merupakan tahap awal dalam keberhasilan suatu 
perpustakaan.
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dilakukan dalam waktu yang singkat, sedangkan tepat yaitu maksudnya dapat 
memenuhi kebutuhan pemustaka yang memanfaatkan jasa perpustakaan (Irvan 
Mulyadi,2013:173).
Pelayanan perpustakaan adalah semua kegiatan yang ditunjukkan untuk 
menyiapkan segala sarana (fisik dan non-fisik) untuk mempermudah perolehan 
informasi/bahan pustaka yang dibutuhkan oleh pengguna perpustakaan. Pelayanan 
merupakan salah satu unsur pendukung manajemen dalam suatu organisasi (Andi 
Ibrahim,2014:121).
Iqbal M., (2007:3) mengemukakan bahwa pelayanan juga merupakan
segalasesuatu untuk orang lain yang dilakukan berdasarkan kesadaran untuk 
melayani,rasa empati, usaha selalu melakukan perbaikan, berpandangan ke masa 
depan,penuh inisiatif, menunjukan perhatian serta selalu melakukan evaluasi.
Menurut Nawawi H., (2000:77), bahwa salah satu kebutuhan yang 
cukupberarti bagi pemakai jasa adalah kebijakan pelayanan dilakukan 
denganmemberi prioritas pada pada peningkatan kualitas pelayanan. Kebijakan 
juga digunakan dalam rangka mendorong tersusunnya pedoman atau 
standarsebagai referensi pegawai. Kebijakan memeberikan petunjuk umum 
tentangpenetapan ruang linkup yang memberi batas-batas dan arah umum 
kepadapimpinan untuk bergerak. 
Menurut Nasution Perpustakaan adalah pelayanan.Pelayanan 
berartikesibukan, bahan-bahan pustaka yang harus sewaktu-waktu tersedia 
bagimereka yang memerlukannya.Pelayanan perpustakaan merupakan suatu 
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e. Konpensasi adalah sesuatu yang diterima oleh pegawai sebagai balas jasa 
atau kinerja dan bermanfaat baginya. Jika pegawai mendapat konpensasi 
yang sesuai dengan hasil kerjanya maka pegawai berfikir yaitu berusaha 
mencari tambahan diluar, sehingga menyebabkan pegawai sering 
mangkir. Jadi kompensasi merupakan sebuah hadiah atau apresiasi yang 
diberikan kepada pegawai atas pekerjaan yang telah dilakukan.
f. Kejelasan tujuan, tujuan adalah arah, harapan (sesuatu yang ingin di 
capai). Sehingga kejelasan tujuan merupakan salah satu faktor yang 
menentukan dalam pencapaian kinerja. Oleh karena pegawai yang tidak 
mengetahui secara jelas tujuan pekerjaan yang hendak dicapai, maka 
tujuan yang tercapai tidak efisien dan kurang efektif.
g. Keamanan pekerjaan adalah sebuah kebutuhan manusia yang sangat
fun damental, karena pada umumnya orang menyatakan lebih penting ke 
amanan pekerjaan ketimbang kenaikan gaji atau pangkat. Seorang yang 
merasa aman dalam melakukan pekerjaan akan berpengaruh ter hadap 
kinerjanya.
F. Pelayanan Perpustakaan
a. Pengertian Pelayanan Perpustakaan
Pelayanan merupakan kegiatan pelaksanaannya dilakukan dengan 
mengadakan hubungan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
orang-orang yang akan menggunakan jasa perpustakaan. Salah satu usaha 
dibidang pemberian jasa informasi yaitu perpustakaan memberikan pelayanan
kepada pengunjnung secara cepat dan tepat. Cepat artinya layanan yang diberikan 
23
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Mangkunegara (2007) menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kinerja antara lain :
a. Faktor kemampuan Secara psikologis kemampuan (ability) pegawai 
terdiri kemampuan potensi ( IQ ) dan kemampuan realita (pendidikan). 
Oleh karena itu pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai 
dengan keahlihannya.
b. Faktor motivasi terbentuk dari sikap (attiude) seorang pegawai dalam 
menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang 
menggerakkan diri pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja. Sikap 
mental merupakan kondisi mental yang mendorong seseorang untuk 
berusaha mencapai potensi kerja secara maksimal.
c. Energi adalah pemercik api menyalakan jiwa tanpa adanya energi psikis 
dan fisik yang men cakupi, perbuatan kreatif pegawai terhambat.
d. Teknologi  adalah  penerapan  pengetahuan untuk  melakukan  
pekerjaan, penerapan tekhnologi lebih cendrung positif dan proaktif 
pegawai dalam melakukan pekerjaan karena mereka memandang 
teknologi sebagai teman, bukan sebagai musuh yang meningkatkan 
kinerja. Pegawai juga memungkinkan lebih kreatif merancang dan 
mengembangkan cara berpikir positif dalam strategi berbeda untuk lebih 
meningkatkan kinerjanya. Pada dasarnya teknologi merupakan alat, 
fasilitas atau sarana yang digunakan untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan.
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Menurut Mathis dan Jackson (2002), kinerja pegawai adalah 
mempengaruhi seberapa banyak konstribusi kepada organisasi antara lain 
yaitu:
1. Kuantitas kerja 
Standaar ini dilakukan dengan cara membandingkan antara besarnya 
volume kerja yang seharusnya atau standar kerja normal dengan 
kemampuan sebenarnya.
2. Kualitas kerja
Standar ini menekankan pada mutu kerja yang dihasilkan dibandingkan 
volume kerja.
3. Pemanfaatan waktu
Maksudnya yaitu pengguna masa kerja yang disesuaikan dengan 
kebijaksanaan instansi atau kelembagaan.
4. Tingkat kehadiran
Asumsi yang digunakan dalam standar ini yaitu jika kehadiran pegawai 
dibawah standar kerja yang ditetapkan maka pegawi tersebut tidak akan 
mampu memberikan kontribusi yang optimal bagi instansi atau lembaga 
organisasi.
5. Kerja sama 
Keterlibatan seluruh pegawai dalam mencapai target yang ditetapkan 
akan mempengaruhi keberhasilan bagian yang diawasi. Kerjasama antar 
pegawai dapat ditingkatkan apabila pimpinan mampu memotivasi 
pegawainya dengan baik. 
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biasanya diperlukan perencanaan dan eksekusi ini harus saling berhubungan  
dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan.
Kata peningkatan juga dapat menggambarkan perubahan dari keadaan atau 
sifat yang negatif berubah menjadi positif. Sedangkan hasil dari sebuah 
peningkatan dapat berupa kuantitas maupun kualitas. Kuantitas adalah jumlah 
hasil dari sebuah proses atau dengan tujuan peningkatan. Sedangkan kualitas 
menggambarkan nilai dari suatu objektif karena terjadinya proses yang 
memiliki tujuan berupa peningkatan. Dimana saat suatu usaha atau proses telah 
sampai pada titik tersebut maka timbul perasaan puas dan bangga atas 
pencapaiaan yang telah diharapkan. 
E. Kinerja Pegawai 
a. Pengertian Kinerja Pegawai
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2008:102) kinerja adalah 
sesuatu yang dicapai dengan prestasi yang dioerlihatkan, kemampuan kerja. 
Untuk mengukur kinerja pegawai tidak hanya dilihat dari kuantitas dan kualitas 
pekerjaan yang dihasilkan. Dengan kata lain kinerja juga merupakan gabungan 
dari tiga elemen yang saling berkaitan yakni suatu yang dicapai yaitu 
keterampilan, kemampuan yang bersifat eksternal dan prestasi kerja.
Menurut Mangkunegara (2007:67), kinerja pegawai adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya.
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kepemimpinan, ia akan lebih hebat jika mendapatkan perlakuan 
edukatif dari lingkungannya.
2. Faktor jabatan
Jabatan adalah struktur kekuasaan yang pimpinan duduki. Jabatan 
tidak dapat dihindari terlebih dalam kehidupan modern saat ini 
semuanya akan terstukturifikasi.
3. Faktor situasi dan kondisi
Disaat situasi seperti ini tidak menentu atau kacau maka akan lebih 
efektif jika hadir seorang pimpinan yang karismatik. Jika kebutuhan 
organisasi adalah religiutas maka kehadiran seseorang pimpinan yang 
mempunyai kepemimpinan spiritural adalah hal yang sangat 
signifikan. Begitulah situasi berbicara, ia juga memilih dan memilih 
kemampuan seseorang pimpinan apakah ia hadir disaat yang tepat 
atau tidak.
D. Peningkatan
Menurut Adi S (2000) peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti 
lapis atau lapisan dari suatu yang kemudian membentuk susunan. Tingkat juga 
dapat berarti pangkat, taraf, dan kelas. Sedangkan peningkatan berarti 
kemajuan, sedangkan secara umum peningkatan merupakan upaya untuk 
menambah derajat, tingkat dan kualiatas maupun kuantitas. Peningkatan juga 
berarti penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik. 
Selain itu peningkatan juga berarti pencapaiaan dalam proses, ukuran, sifat, 
hubungan dan sebagainya. Suatu usaha untuk tercapainya suatu peningkatan 
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e. Peranan pimpinan
Menurut Covey dalam (Kris Yuliani H, 2002:6) ada tiga peranan dalam 
kelompok atau organisasi antara lain:
1. Pathfinding (pencarian alur), mengandung sistem nilai dan visi 
dengan kebutuhan pelanggan melalui suatu perencanaan strategi yang 
disebut the starategic pathway (jalur strategi).
2. Aligning (penyelarasan), upaya memastikan bahwa struktur, sistem 
dan operasional memberi dukungan pada pencapaian visi dan misi 
dalam memenuhi kebutuhan pelanggan dan pemegang saham lain 
yang terlibat.
3. Enpowerment(pemberdayaan), suatu semangat yang digerakkan dalam 
diri orang-orang yang mengungkapkan bakat, kecerdikan dan 
kreativitas laten untuk mampu mengerjakan apapun dan konsisten 
dengan prinsip-prinsip yang disepakati untuk mencapai nilai, visi dan 
misi bersama dalam melayani kebutuhan pelanggan dan pemegang 
saham lain yang terlibat.
f. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan pimpinan
Faktor yang mempengaruhi menurut Paenomosidhi Hadjisarosa 
(1980:33) adalah, sebagai berikut:
1. Faktor kemampuan personal
Kemampuan personal adalah kombinasi antara potensi sejak seorang 
pimpinan dilahirkan kedunia sebagai manusia dan faktor pendidikan 
yang ia dapatkan. Jika seorang lahir dengan kemampuan dasar 
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1. Teori sifat
a. Kecerdasan, pada umumnya pimpinan membuktikan bahwa 
pimpinan mempunyai tingkat kecerdasan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang dipimpin.
b. Kecerdasan dan keleluasaan hubungan sosial, para pimpinan 
cenderung menjadi mateng dan mempunyai emosi yang stabil 
serta mempunyai perhatian yang luas terhadap aktifitas-aktifitas 
sosial.
c. Motivasi dan dorongan prestasi, para pimpinan secara relatif 
mempunyai dorongan motivasi yang kuat untuk berprestasi.
d. Sikap hubungan kemanusiaan, para pimpinan yang berhasil mau 
mengakui harga diri dan kehormatan para pengikutnya dan mampu 
berpihak kepadanya.
2. Teori kelompok
Teori ini beranggapan bahwa, supaya kelompok bisa mencapai 
tujuannya, maka harus dapat suatu pertukaran yang positif diantaranya 
pimpinan dan pengikut-pengikutnya
3. Teori situasional
Teori ini menyatakan bahwa beberapa variabel situasional mempunyai 
pengaruh terhadap peranan kepemimpinan, kecakapan dan pelakunya 
termasuk pelaksanaan kerja dan kepuasan para pengikutnya.
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mengikuti pimpinan yang senang tiasa bekerja dan berdedikasi karena 
mereka melihat betapa pentingnya pencapaian tugas-tugas dan tujuan.
g. Jujur terhadap diri sendiri dan orang lain. Jujur dengan kekuatan diri, 
kelemahan dan usaha untuk memperbaikinya.
h. Seorang pimpinan harusnya berenpati terhadap bawahannya secara 
tulus.
i. Memiliki rasa ingin tahu dan dapat didekati sehingga orang lain 
merasa aman dalam menyampaikan umpan balik dan gagasan-gagasan 
baru secara jujur, legas dan penuh rasa hormat kepada pimpinannya
j. Bersikap transparan dan mampu menghormati pesaing dan belajar dari 
mereka dalam situasi kepemimpinan.
k. Memiliki kecerdasan, cermat dan tangguh sehingga mampu bekerja 
secara profesional keilmuan dalam jabatannya.
l. Memiliki rasa kehormatan diri dan berdisiplin pribadi, sehingga 
mampu dan mempunyai rasa tanggung jawab pribadi atas perilaku 
pribadinya.
m. Memiliki kemampuan berkomunikasi, semangat (team work), kreatif, 
percaya diri, inovatif dan mobilitas.
d. Teori-teori pimpinan
Teori ini membicarakan bagaimana menjadi seorang pimpinan, atau 
bagaimana timbulnya seorang pimpinan. Teori-teori pimpinan menurut Mifta 
Thoha (2003:32-33) sebagai berikut:
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c. Menyukai perubahan
Pimpinan adalah mereka yang melihat adanya kebutuhan dan 
perubahan, bahkan mereka bersedia memicu perubahan itu. 
Sedangakan pengikut lebih suka untuk tinggal di tempat mereka 
sendiri. Pimpinan melihat adanya kebaikan dibalik perubahan dan 
mengkomunikasikannya dengan para pengikut mereka. Jika anda tidak 
berubah anda tidak akan berkembang.
d. Berani menghadapi resiko
Kebanyakan orang menghindari resiko padahal, kapanpun kita 
mencoba sesuatu yang baru kita harus siap menghadapi resiko. 
Keberanian untuk mengambil resiko adalah bagian dari pertumbuhan 
yang teramat penting. Para pimpinan menghitung resiko dan 
keuntungan yang ada dibalik resiko. Mereka mengkomunikasikanya 
kepada pengikut mereka dan melangkah pada hari esok yang lebih 
baik.
e. Katalistis 
Pimpinan adalah seorang yang secara luar biasa mampu 
menggerakkan orang lain untuk melangkah. Mereka bisa mengajak 
orang lain keluar dari zona kenyamanan dan bergerak menuju tujuan 
mereka.
f. Berdedikasi tanpa komit
Para pengikut menginginkan seseorang yang lebih mencurahkan 
perhatian dan komit ketimbang diri mereka sendiri. Pengikut akan 
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Namun dalam penerapannya, kemampuan seorang pimpinan untuk 
memberi keputusan dengan baik tidak hanya dipengaruhi oleh tuntutan dalam 
dirinya dengan segala potensi yang dimilikinya tetapi juga ada beberapa faktor 
eksternal yang juga akan mengganggu seorang pimpinan nenberi keputusan 
yang tepat. Faktor-faktor eksternal yang dimaksud diantaranya, situasi yang 
begitu dinamis dan kondisi psikologi objek yang akan menerima keputusan 
yang akan diambil. Disini;lah kematangan berfikir dari seorang pimpinan yang 
dibutuhkan. Dalam hal ini, kematangan berfikir yang dimaksud merupakan 
salah satu indikator dari seorang pimpinan.
Seorang pimpinan yang berkarakter harus memiliki indikator-indikator, 
sebagai berikut:
a. Integritas 
Integritas adalah melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang anda 
katakan akan anda lakukan. Integrasi akan membuat anda dipercaya. 
Integrasi membuat orang lain mengandalkan anda . integrasi adalah 
penepatan janji-janji anda.
b. Optimisme 
Tidak ada yang mau menjadi pengikut anda bila memandang suram 
masa depan. Mereka hanya mau mengikuti seseorang yang bisa 
melihat masa depan dan memberitahukan kepada mereka bahwa 
didepan sana terbentang tempat yang lebih baik dan mereka akan 
mencapai tempat itu.
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d. Fungsi delegrasi, fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan 
kelimpahan wewenang membuat dan menetapkan keputusan, baik 
melalui persetujuan pimpinan maupun tanpa persetujuan pimpinan.
e. Fungsi pengendalian, fungsi ini dapat diwujudkan melalui kegiatan 
bimbingan, pengarahan, koordinasi dan pengawasan.
c. Indikator yang harus dimiliki seorang pimpinan
Pimpinan adalah pengaruh bagi orang yang dipimpinnya. Seorang 
pimpinan haruslah mampu memberi keputusan yang tepat dalam kondisi 
apapun. Keputusan yang diambil oleh seorang pimpinan haruslah 
mengutamakan khalayak orang banyak bukan sekedar condong pada 
kepentingan golongan atau bahkan kepentingan pribadi. Lenih mengutamakan 
kualitas daripada kuantitas juga harus menjadi prinsip bagi seorang pimpinan 
dalam menjalani kepemimpinannya. Selain itu prinsip yang juga tidak kalah 
penting yang harus dimiliki seorang pimpinan adalah mendahulukan untuk 
mencegah timbulnya keburukan dibanding mencari kebaikan.
Seorang pimpinan dituntut untuk melayani semua potensi yang dimiliki 
untuk mampu memahami permasalahan dari segala aspek. Sebab keputusan 
yang akan diambil adalah berjangka panjang dan bahkan dampak baik dan 
buruknya telah mampu ia prediksikan. Selain itu seorang pimpinan dituntut 
juga memiliki kemampuan yang mengkomunikasikan masalah dengan baik dan 
membungkusnya agar tidak dapat kekhawatiran bagi anggota yang 
dipimpinnya.
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c. Pemilihan strategi harus memberikan layanan terhadap lembaga.
d. Kegiatan yang sama dapat digunakan untuk beberapa aksi dalam 
strategi. 
Secra operasional fungsi kepemimpinan dapat dibedakan dalam 5 fungsi 
pokok:
a. Fungsi interuksi, fungsi ini bersifat komunikasi satu arah, pimpinan 
menjadi komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, 
bagaimana, bilamana, dan dimana perintah itu dikerjakan agar 
keputusan dapat dilaksanakan secara efektif.
b. Fungsi konsultasi, fungsi ini bersifat komunikasi dua arah pada tahap 
pertama usaha menetapkan keputusan, pimpinan kerap kali 
memerlukan pertimbangan yang mengharuskannya berkonsultasi 
dengan orang-orang yang dikepemimpinannya dinilai mempunyai 
berbagai bahan informasi yang diperlukan dalam menerapkan 
keputusan. Tahap selanjutnya konsultasi dari pimpinan pada orang-
orang dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan ditetapkan dan 
sedang dalam pelaksanaan.
c. Fungsi partisipasi, dalam menjalankan fungsi ini seorang pimpinan 
berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dlam 
keikutsertaannya mengambil keputusan maupun dalam 
melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas melakukan 
semuanya, tetapi dilakukan secara terkendali dan terarah berupa 
kerjasama dengan tidak mencampuri tugas pokok informasi.
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and influencing that group to achieve its goals”. “kepemimpinan adalah apa 
yang pimpinan lakukan. Itu adalah proses memimpin kelompok dan 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan”.
b. Tugas dan Fungsi Pimpinan
Tugas seorang pimpinan dalam sebuah organisasi adalah membawa 
anggota organisasi untuk bekerja bersana sesuai dengan tanggung jawabnya 
masing-masing dan membawa organisasi kearah pencapaian tujuan yang 
diharapkan. Selain itu tugas seorang pimpinan adalah mengawasi, 
membenarkan, meluruskan, memandu, menterjemahkan, menetralisir, 
mengorganisasikan, dan mentranspormasikan kebutuhan dan harapan 
organisasinya. Organisasi menjadi suatu tempat berinteraksi dan beraktualisasi 
diri bagi anggotanya.
Pimpinan organisasa mempunyai kekuasaan tertentu yang dilimpahkan 
kepadanya. Kekuasaan tersebut merupakan alat untuk menjalankan tugas 
kepemimpinannya. Oleh karena itu, agar tugas kepemimpinannya berjalan 
dengan baik maka digunakan strategi. Strategi yang dipilih bergantung kepada 
seberapa tinggi pengetahuan dan keterampiolan pimpinan dalam membuat dan 
mengembangkan serta memili strategi yang cocok.
Strategi yang dapat digunakan agar dapat menjalankan 
kepemimpinannya, yaitu:
a. Seorang pimpinan harus menggunakan strategi yang fleksibel.
b. Seorang pimpinan harus menjaga keseimbangan dalam menentukan 
kebutuhan jangka panjang dan jangka pendek.
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menggerakan danmempengaruhi bawahannya dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabuntuk mencapai tujuan tertentu.
Pimpinan juga merupakam seorang yang mempergunakan wewenang dan 
kepemimpinannya untuk mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab atas 
pekerjaan orang tersebut dalam mencapai suatu tujuan (Hasibun, 2011). 
Menurut Kartono (2010:18), pimpinan adalah seorang pribadi yang 
mempunyai kecakapan dan kelebihan, khususnya kecakapan dan kelebihan 
didalam satu bidang sehingga dia mampu mempengaruhi orang lain untuk 
bersama-sama melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi pencapaian satu 
tujuan atau beberapa tujuan. Sedangkan menurut Henry Pratt Fairchaild (dalam 
Kartono 2010:23), pimpinan adalah seorang yang memimpin dengan jalan 
memprakasai tingkah laku sosial dengan mengatur, mengarahkan, 
mengorganisir atau mengontrol usaha atau upaya orang lain atau melalui 
kekuasaan dan posisi.
Hal penting yang harus dipahami oleh seorang pimpinan dalam 
menerapkan kepemimpinannya dalam sustu instansi atau organisasi adalah 
bahwa menjadi seorang pimpinan itu harus mengamati dan menemukan 
kenyataan dari suatu lingkungan, untuk itu pimpinan harus mampu melihat,
mengamati, dan memahami keadaan atau situasi tempat kerjanya, dalam artian 
bagaimana keadaan organisasinya, bagaimana situasi penugasannya dan 
bagaimana tentang dirinya sendiri sehingga pimpinan mampu menerapkan 
kepemimpinan yang tepat. Stephan P. Robbin dan Mery Coulter (2012:488), 
menyampaikan bahwa “leadershipis what leader. Its protces ofleading a group 
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Pengertian kebijakan merupakan suatu seperangkat keputusan yang diambi 
oleh para politik dalam rangka untuk memilih tujuan dan juga cara untuk 
mencapainya.
Dalam suatu pemerintahan kebijakan merupakan suatu hal yang penting, 
hal ini karena kebijakan dapat memberikan dampak yang baik bagi kehidupan 
masyarakat. Oleh karena itu dalam suatu pemerintahan kebijakan harus mampu 
berjalan dengan baik. Jika kebijakan pemerintahan dapat berjalan sesuai 
dengan harapan, maka kehidupan masyarakat pun pasti akan terjamin. 
C. Pimpinan
a. Pengertian Pimpinan
Pimpinan adalah seorang pribadi yang memiliki  kelebihan 
khususnyakecakapan dan kelebihan di satu bidang, sehingga dia mampu 
mempengaruhiorang lain untuk bersama-sama melakukan aktifitas tertentu. 
Jadi pimpinan itu  adalah yang memiliki satu atau beberapa kelebihan sebagai 
predeposisi(bakat yang dibawah sejak lahir), dan merupakan kebutuhan dari 
satusituasi/zaman, sehingga dia mempunyai kekuasaan dan kewibawaan 
untukmengarahkan dan membimbing bawahan, dan mampu menggerakan 
bawahan ke arah tujuan tertentu (Kartono 1988:33)
Dari defenisi tersebut, jelaslah bahwa seorang pimpinan di 
sampingmemiliki kemampuan untuk mempengaruhi bawahannya, juga harus 
memilikipengetahuan dan keterampilan. Seorang pimpinan harus memiliki 
kelebihantertentu yang tidak dimiliki oleh orang lain dalam suatu organisasi.




Secara umum, pengaruh diartikan dalam KKBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia) adalah sebuah daya tarik yang ada atau timbul dari sesuatu yang 
ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Ada beberapa 
yang berpendapat bahwa pengaruh dan kekuasaan adalah sama. Kenyataannya 
keduanya tidak benar-benar sama, tetapi masih berkaitan. Hubungannya adalah 
seseorang yang memiliki kekuasaan biasanya juga mampu memberikan 
pengaruh bagi orang lain dan masyarakat disekitarnya. 
Menurut Wiryanto, pengaruh adalah tokoh formal dan informal di 
masyarakat yang memiliki ciri-ciri kosmopolitan, inovatif, kompeten, dan 
aksesibel dibandingkan dengan pihak yang dipengaruhi. Sedangkan menurut 
Uwe Becker, pengaruh adalah kemampuan yang terus berkembang dan tidak 
terlalu terkait dengan usaha memperjuangkan dan memaksakan kepentingan.
B. Kebijakan
Kebijakan merupakan suatu rangkaian konsep dan asas menjadi suatu 
garis, pelaksanaan dalam suatu pekerjaan, kepemimpinan ataupun cara 
bertindak. Kebijakan harus selalu ada dalam kehidupan bernegara. Kebijakan 
ini sangat berpengaruh terhadap kehidupan warga negara, jika dalam suatu 
negara tidak memiliki kebijakan, maka peraturan yang ada dalam negara pun 
tidak dapat berjalan secara teratur. Kebijakan juga merujuk pada proses 
pembuatan keputusan-keputusan yang penting pada suatu organisasi. 
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maka untuk pengukuran data variabel penelitian yang digunakan adalah skala 
interval, yaitu skala yang mengurutkan nilai atau skor dari tingkat terendah 
ketingkat yang paling tinggi dari atribut tertentu.
G. Metode Analisis Data
Untuk membuktikan hipotesis yang akan diajukan pada penelitian ini maka 
metode analisis data yang digunakan adalah regresi sederhana. Tujuannya yaitu 
untuk melihat pengaruh kebijakan pimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai 
perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang.
Rumus yang digunakan untuk menghitung regresi sederhana yaitu :
Y = a + bX
Keterangan :
Y = Kinerja Pegawai Perpustakaan
X = Kebijakan Pimpinan 
a = Konstanta
b = Kofisien Regresi
Untuk mencari persamaan garis regresi dapat digunakan berbagai 
pendekatan (rumus), dengan menggunakan tingkat keyakinan sebesar 95 % atau 
dengan taraf kesalahan (α) 5% atau 0,05.
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lebih buruk dari responden terhadap serangkaian pertanyaan yang mengukur suatu 
objek. Skala ini adalah suatu cara yang lebih sistematis untuk memberi skor pada 
indeks.
Menurut Sugiyono, (2005:86) Skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Dalam penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, 
maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabvel. Untuk setiap 
item pertanyaan diberi skor satu sampai dengan lima, yaitu Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 












Maka sesuai jawaban yang diberikan responden dengan jawaban yang 
diharapkan, maka semakin tinggi skor atau bobot yang diperoleh. Jawaban setiap 
item instrumen tersebut menggunakan skala likert digunakan untuk mengetahui 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang fenomena sosial 
(Arikunto, 2006). Sesuai dengan gejala yang dikemukakan dalma penelitian ini 
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D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui :
1) Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan langsung untuk melihat pengaruh kebijakan 
pimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai perpustakaan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang.
2) Kuisioner yaitu pengumpulan data yang dilakukan peneliti melalui 
penyebab kuisioner kepada responden dalam hal ini pegawai perpustakaan 
yang akan diteliti.
E. Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang diperoleh antara lain sebagai berikut :
1) Data primer, yaitu data yang diperoleh penulis secara berlangsung dari 
perpustakaan yang diteliti, baik itu melalui obesrvasi, kuisioner untuk 
pegawai, maupun melalui wawancara secara langsung dengan pegawai yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti.
2) Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan oleh penulis dari dokumen-
dokumen yang ada diperpustakaan tersebut, baik dari hasil penelitian 
kepustakaan maupun dari instansi lainnya yang terkait.
F. SkalaPengukuran Skor
Skala pengukuran skor yang digunakan dalam penelitian ini untuk menilai 
setiap jawaban responden dilakukan dengan menggunakan Skala Likert dengan 
bobot tertentu pada setiap jawaban pertanyaan-pertanyaan hanya dapat membuat 
rangking, tetapi tidak dapat diketahui berapa kali satu responden lebih baik atau 
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang di tetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudia ditarik 
kesimpulannya. Populasi data yang diambil dalam penelitian ini adalah 
pegawai pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang yang 
berjumlah 54 orang.
2. Sampel
Adapun pengambilan sampel dilakukan adalah dengan teknik sensus. 
Pengertian dari sampling jenuh atau sensus menurut Sugiyono  (2009 : 122).
Sampel jenuh adalah teknik penentuan sample bila semua anggota populasi 
dijadikan sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil 
atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang 
sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota 
populasi dijadikan sampel.
Jadi berdasarkan pendapat tersebut, maka jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang yang berumlah 54 orang.
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Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang mempunyai sumber 
daya manusia sebanyak 54 orang pegawai termasuk pegawai honorer.
5. Struktur Organisasi Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang

































































8) Kepala bidang pengelolaan arsip dipimpin oleh seorang kepala 
bidang mempunyai tugas membantu kepala dinas dalam 
melaksanakan kegiatan dibidang pengelolaan arsip.
a. Kepala seksi pengelolaan arsip dinamis mempunyai tugas 
membantu kepala bidang pengelolaan arsip melaksanakan 
kegiatan di seleksi pengelolaan arsip dinamis.
b. Kepala seksi pengolahan arsip statis dipimpin oleh seorang kepala 
seksi yang mempunyai tugas membantu kepala bidang 
pengelolaan arsip dalam melaksanakan kegiatan di seksi 
pengelolaan arsip statis.
9) Kelompik jabatan fungsional melaksanakan sebagian tugas 
perpustakaan dan kearsipan sesuai bidang keahlian dan kebutuhan.
10) Unit pelaksana teknis dinas
a. UPTD mempunyai kedudukan sebagai unsur pelaksanaan teknis 
operasional Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
b. UPTD dipimpin oleh seorang kepala yang berada dibawah dan 
tanggungjawab Bupati melalui kepala dinas.
4. Sumber Daya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki oleh dinas perpustakaan, 
arsip dan PDE kabupaten Enrekang merupakan salah satu unsur penunjang 
keberhasilan perpustakaan sebagai suatu wadah organisasi yang beratnggung 
jawab dalam mencerdaskan kehidupan generasi muda melalui perpustakaan. 
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perpustakaan dan minat baca dalam melaksanakan pengembangan 
perpustakaan dan minat baca.
a. Kepala seksi pengembanganperpustakaan dan minat baca 
mempunyai tugas membantu kepala bidang pengembangan 
sumber daya perpustakaan  dan minat baca.
b. Kepala seksi pengembangan SDM perpustakaan mempunyai 
tugas membantu kepala bidang pengembangan sumber daya 
perpustakaan dan minat baca dalam melaksanakan kegiatan 
diseleksi pengembangan SDM.
7) Kepala bidang pengembangan, pelestarian bahan pustaka dan
layanan teknologi informasi dan komunikasi mempunyai tugas 
membantu kepala dinas dalam melaksanakan kegiatan di bidang 
pengembangan, pengolahan dan pelestarian bahan pustaka dan 
layanan teknologi informasi dan komunikasi.
a. Kepala seksi pengembangan, pengolahan dan pelestarian bahan 
pustaka mempunyai tugas membantu kepala bidang 
pengembangan, pelestarian bahan pustaka.
b. Kepala seleksi layanan teknologi informasi dan komunikasi 
dipimpin oleh kepala seksi mempunyai tugas membantu kepala 
bidang pengembangan pelestarian bahan pustaka dan layanan 
teknologi informasi dan komunikasi.
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1) Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Bupati dalam 
melaksanakan urusan pemerintahan di bidang Perpustakaan dan 
Kearsipan.
2) Sekretaris yang mempunyai tugas pokok membantu kepala Dinas 
mengkoordinasikan penyusunan program dan penyelenggaraan 
tugas-tugas bidang secara terpadu dan tugas pelayanan administratif 
serta perlengkapan keuangan serta kepegawaian, ketatausahaan, 
dokumentasi, peraturan perundang-undangan pada Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan.
3) Kepala sub bagian perencanaan mempunyai tugas pokok 
melaksanakan perencanaan, pengendalian data, pembinaan dan 
evaluasi program atau kegiatan dinas.
4) Kasubag umum dan kepegawaian mempunyai tugas menyiapkan 
bahan-bahan keperluan urusan inventaris barang serta administrasi 
kepegawaian
5) Sub bagian keuangan mempunyai tugas pokok dan fungsi dalam 
penatausahaan keuangan, membimbing bendahara dalam hal 
pengeluaran dan penerimaan, melakukan atau meneliti verifikasi 
SPP dan melaksanakan akuntansi serta laporan keuangan dinas.
6) Kepala bidang pengembangan sumber daya perpustakaan dan minat 
baca mempunyai tugas pokok membantu kepala dinas dalam 
melaksanakan kegiatan di bidang pengembangan sumber daya 
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3. Tugas, fungsi dan Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan
Berdasarkan peraturan bupati Enrekang Nomor 29 Tahun 2009 tentang 
tugas pokok, fungsi, uraian tugas, dan tata kerja, maka tugas pokok dan fungsi 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sebagai berikut :
Tugas Pokok
Melakukan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah dibidang 
Perpustakaan dan Kearsipan.
a. Fungsi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan yaitu :
1) Perumusan kebijakan teknis di bidang pelayanan Perpustakaan, 
Kearsipan dan Teknologi dan Komunikasi.
2) Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah di 
bidang pelayanan Perpustakaan, Kearsipan dan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi.
3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pelayanan Perpustkaan, 
Kearsipan dan Teknologi Informasi dan Komunikasi.
4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsi.
b. Struktur Organisasi
Struktur organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sampai pada 
keadaan Juli 2018  berjumlah 26 orang pegawai yang terdiri dari :
36
Mengacu pada definisi tersebut diatas, Visi Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang sebagai berikut :
“Terwujudnya Perpustakaan dan Kearsipan Sebagai Pusat
Informasi Yang Terdepan Menuju Masyarakat Enrekang Maju, 
Aman dan Sejahtera.”
Dalam rumusan Visi ini ada 5 pokok Visi yaitu : Pusat Informasi, 
Terdepan, Maju, Aman, Sejahtera. Penjelasan masing-masing pokok Visi 
adalah sebagai berikut :
a. Mengembangkan Infastruktur Perpustakaan dan Kearsipan melalui 
peninkatan sarana dan prasarana serta mutu dan kompetensi sumber 
daya aparatur.
b. Mengembangkan koleksi daerah berupa karya tulis, karya cetak, 
dan/atau karya rekam yang berbasis teknologi sebagai warisan 
intelektual masyarakat Kabupaten Enrekang sebagai memory of nation.
c. Membina, mengembangkan dan mendayagunakan semua jenis 
perpustakaan dan Kearsipan.
d. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan perpustakaan dan 
Kearsipan dengan berbasis teknologi kepada masyarakat.
e. Mempromosikan dan merangsang imajinasi, kreativitas masyarakat dan 
kesadaran akan warisan budaya, apresiasi seni, keberhasilan ilmu dan 
motivasi.
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Sebelum otonomi daerah perpustakaan umum kabupaten Enrekang 
dibentuk berdasarkan Perda nomor. 9 tahun 1990 tentang pembentukan 
perpustakaan umum kabupaten tingkat II Enrekang sebagai UPTD dinas 
pendidikan dan kebudayaan kabupaten Enrekang kemudian diresmikan 
pengoperasiannya pada tanggal 21 september 1192. Dengan adanya UU 
nomor. 22 tahun 1999 tentang otonomi daerah maka perpustakaan umum 
kabupaten Enrekang telah beberapa kali mengalami perubahan nomenkultur 
yakni :
a. Berdasarkan perda nomor 9 tahun 2000 tentang pembentukan kantor 
PDE, perpustakaan dan arsip kabupaten Enrekang.
b. Perda nomor 8 tahun 2003 tentang pembentukan badan informasi, 
komunikasi, PDE dan perpustakaan.
c. PP nomor 41 tahun 2007 berdasarkan perda nomor 6 tahun 2008 
tentang lembaga teknisi daerah kantor perpustakaan perpustakaan, arsip 
dan PDE kabupaten Enrekang.
d. Dan sekarang dinamakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang.
2. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang
Visi adalah pandangan jauh kedepan kemana dan bagaimana instansi 
pemerintah akan dibawah agar dapat terus eksis dengan kata lain. Visi adalah 
suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan yang berisikan 
cita dan citra yang ingin dicapai serta diwujudkan oleh suatu instansi agar tetap 





Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, yaitu mengumpulkan, 
mengelola, menyederhanakan, menyajikan dan menganalisadata secara kuantitatif 
(angka-angka) dan secara deskriptif (uraian kalimat) agar dapat memberikan 
gambaran yang jelas tentang masalah yang teliti yakni, kebijakan pimpinan dalam 
meningkatkan kinerja pegawai perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang, yang berlokasi di Jl. Jendral Sudirman No.8 Enrekang pada
bulan Juni 2018.
1. Sejarah Singkat Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang terletak di 
jalan Jendral Sudirman No. 8. Tempatnya sangat strategis karena berada di 
pusat kota kabupaten Enrekang. Dengan lokasi yang strategis sehingga 
mempermudah pemustaka untuk menjangkau lokasinya.
Sejarah Dinas Perpustakaan dan Kearsipa Kabupaten Enrekang 
terbentuk berdasarkan peraturan Daerah Kabupaten Enrekang : No. 06 Tahun 
2008 dengan tujuan terbentuknya lembaga ini antara lain agar dapat menjadi 
salah satu akses dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
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0,000<0,05. Yang berarti secara parsial variabel kebijakanpimpinan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai perpustakaan.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian dilihat dari hasil analisis regresi sederhana nilai 
konstanta sebesar 24,026 artinya apabila variabel KebijakanPimpinan = 0, 
maka kinerja Pegawai Perpustakaan  sebesar24,026 satuan.Koefisien b = 0,487, 
artinya setiap perubahan pada variabel kinerja pegawai perpustakaan sebesar 1 
persen maka kebijakanpimpinanakan meningkatsebesar 0,487  persen.
koefisien determinasi (R-square) yang digunakan untuk mengetahui 
persentase pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 
sebesar 0,457. Hal ini berarti bahwa variabel kebijakan pimpinan dapat 
menjelaskan 45,7% dari perubahan kinerja pegawai perpustakaan dan sisanya 
yaitu sebesar 54,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diteliti.
Nilai Thitunguntuk variabel kebijakanpimpinan adalah sebesar 
6,613.Berdasarkan kriteria pengujiannyamaka Ha diterima dan Ho 
ditolakberarti secara parsial variabel kebijakanpimpinan berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai perpustakaan.
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perubahan kinerja pegawai perpustakaan dan sisanya yaitu sebesar 54,3% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diteliti.
5. Uji Parsial (Uji T)
Pengujian hipotesis parsial bertujuan untuk mengukur pengaruh 
kebijakanpimpinan terhadap kinerja pegawai perpustakaan (Y).
Hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat dilihat pada tabel 
berikut :
Tabel 4.11







T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 24.026 2.487 9.661 .000
KEBIJAKANPIMPINAN .487 .074 .676 6.613 .000
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI PERPUSTAKAAN
Sumber : Data Diolah SPSS 23,2018.
Untuk uji signifikan kebijakan pimpinan yang mempengaruhi 
kinerja pegawai perpustakann digunakan uji-t (uji stundent).Uji-t (uji 
stundent) digunakan untuk menguji tingkat signifikan variabel X 
terhadap Y. Sampel yang digunakan sebanyak 54 orang, sehingga 
pengujian menggunakan uji T dengan df=N-K = 54-2= 52 dan tingkat 
signifikan a = 0,05 maka diperoleh Ttabel sebesar 2,006. Dari tabel diatas 
dapat dijelaskan sebagai berikut :
Nilai Thitung untuk variabel kebijakanpimpinan adalah sebesar 
6,613.Berdasarkan kriteria pengujiannya Thitung< Ttabel, (6,613<2,006) 
maka Ha diterima dan Ho ditolak dan tingkat signifikannya adalah 
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Dari hasil regresi, maka dapat disusun persamaan sebagai berikut:
Y= 24,026+ 0,487 X
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Nilai konstanta sebesar 24,026 artinya apabila variabel 
KebijakanPimpinan = 0, maka kinerja Pegawai Perpustakaan  
sebesar24,026 satuan.
2. Koefisien b = 0,487, artinya setiap perubahan pada variabel kinerja 
pegawai perpustakaan sebesar 1 persen maka kebijakanpimpinanakan 
meningkatsebesar 0,487  persen.
4. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dengan R2 menunjukkan indeks kecocokan 
yang menyatakan proporsi dan variasi total Y (variabel dependen) yang 
dapat diterangkan oleh X (variabel independen) dan sebagai ukuran 





Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .676a .457 .446 2.93444
a. Predictors: (Constant), KEBIJAKANPIMPINAN
Sumber : Data Diolah SPSS 23,2018
Tabel 4.9memperlihatkan nilai koefisien determinasi (R-square) 
yang digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) sebesar 0,457. Hal ini 
berarti bahwa variabel kebijakan pimpinan dapat menjelaskan 45,7% dari 
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Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa angka-
angka dari nilai Cronbach Alpha (a ) pada seluruh variabel dalam 
penelitian ini, semuanya menunjukkan besaran di atas nilai 0,60. Hal ini 
bererti bahwa seluruh pernyataan untuk variabel independen dan dependen 
adalah reliable dan dapat disimpulkan bahwa instrument pernyataan 
kuesioner menunjukkan kehandalan dalam mengukur variabel-variabel 
dalam model penelitian.
3. Analisis Regresi Sederhana
Analisis regresi linear sederhana dimaksud untuk menguji seberapa 
besar pengaruh Kebijakan Pimpinan terhadap Kinerja pegawai
Perpustakaan. Analisis regresi linear berganda dengan menggunakan 
bantuan program SPSS For Windows Release 23.
Hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 
23 diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.9







T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 24.026 2.487 9.661 .000
KEBIJAKANPIMPINAN .487 .074 .676 6.613 .000
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI PERPUSTAKAAN




Sumber : Data Diolah SPSS 23,2018
Berdasarkan data pada tabel 4.6 menggambarkan bahwa semua item 
pernyataan atas variabel kebijakan pimpinan dan kinerja pegawai 
perpustakaan yang digunakan dalam penelitian memeliki r hitung lebih 
besar dari 0.30 sehingga dapat disimpulkan semua item pernyataan adalah 
valid.
2. Uji Realibilitas
Suatu instrument dikatakan reliable (andal) jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan yang ada dalam kuesioner tersebut adalah konsisten 
atau stabil dari waktu kewaktu.Untuk menentukan keandalan suatu 
pernyataan digunakan program kumputer SPSS 23, hingga diperoleh nilai
Cronbach Alpha untuk tiap variabrl penelitian. Hasil uji dapat dikatakan 
reliable apabila Cronbach Alpha >0,60, (Imam Ghozali, 2007:41).
Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan uji reliabilitas













Uji validitas digunakan untuk mengukur ketatapan atau kecermatan 
suatu instrument penelitian. Untuk menentukan apakah layak atau tidak 
suatu item yang digunakan maka dapat diuji signifikan, artinya dianggap 
valid apabila berkorelasi signifikan terhadap total atau jika melakukan 
penilaian langsung jika batas minimal korelasi (r) 0,30, (Imam Ghozali, 
2007:41).
Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan uji validitas untuk 
setiap variabel, dimana data diolah dengan bantuan SPSS 23
Tabel 4.7
Hasil Uji Validasi


























Tanggapan responen mengenaipegawai mampu melayani pengguna 
perpustakaan dengan baik responden memberikan jawaban kurang setuju 
(KS) sebanyak 2 orang atau sebesar 3,7%, setuju (S) sebanyak 44 orang 
atau sebesar 81,5%, sangat setuju (SS) sebanyak 8 orang atau sebesar 
14,8%. Dengan demikian dapat dikatakan pegawai pada Kantor Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekangpegawai mampu 
melayani pengguna perpustakaan dengan baik.
Tangapan responden mengenai dalam memberikan pelayanan 
pegawai menjalin hubungan yang baik dengan rekan kerjanya responden 
memberikan jawaban kurang setuju (KS) sebanyak 6 orang atau sebesar 
11,1%, setuju (S) sebanyak 37 orang atau sebesar 68,5%, sangat setuju 
(SS) sebanyak 11 orang atau sebesar 20,4%. Dengan demikian dapat 
dikatakan pegawai pada Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekangdalam memberikan pelayanan pegawai menjalin 
hubungan yang baik dengan rekan kerjanya.
Tanggapan responden mengenai pegawai bekerja dan memberikan 
layanan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh perpustakaan 
tersebut responden memberikan jawaban kurang setuju (KS) 2 orang atau 
sebesar 3,7%, setuju (S) sebanyak 43 orang atau sebesar 79,6%, sangat 
setuju (SS) sebanyak 9 orang atau sebesar 16,7%. Dengan demikian dapat 
dikatakan pegawai pada Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang pegawai bekerja dan memberikan layanan sesuai 
dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh perpustakaan tersebut.
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Tanggapan responden mengenaipegawai taat terhadap peraturan 
responden memberikan jawaban kurang setuju (KS) sebanyak 2 orang atau 
sebesar 3,7%, setuju (S) sebanyak 43 orang atau sebesar 79,6%, sangat 
setuju (SS) sebanyak 9 orang atau sebesar 16,7%. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa pegawai pada Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekangpegawai taat terhadap peraturan.
Tanggapan responden mengenaipegawai mampu memberikan 
pelayanan yang baik kepada pengguna perpustakaan jawaban responden 
kurang setuju (KS) sebanyak 16 orang atau sebesar 29,6%, setuju (S) 
sebanyak 33 orang atau sebesar 61,1%, sangat setuju (SS) sebanyak 5 
orang atau sebesar 9,3%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pegawai pada Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekangpegawai mampu memberikan pelayanan yang baik kepada 
pengguna perpustakaan
Tanggapan responen mengenaipegawai perpustakaan ramah dalam 
memberikan pelayanan kepada pengguna perpustakaanresponden 
memberikan jawaban kurang setuju (KS) sebanyak 6 orang atau sebesar 
11,1%, setuju (S) sebanyak 42 atau sebesar 77,8%, sangat setuju (SS)
sebanyak 6 orang atau sebesar 11,1%. Dengan demikian dapat dikatakan 
pegawai pada Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekangpegawai perpustakaan ramah dalam memberikan pelayanan 
kepada pengguna perpustakaan.
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Tanggapan responen mengenaipegawai hadir di kantor sesuai 
dengan jam kerja yang telah ditentukan responden memberikan jawaban
kurang setuju (KS) sebanyak 6 orang atau sebesar 11,1%, setuju (S) 
sebanyak 42 orang atau sebesar 77,8%, setuju (S) sebanyak 6 orang atau 
sebesar 11,1%. Dengan demikian dapat dikatakan pegawai pada Kantor 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekangpegawai hadir di 
kantor sesuai dengan jam kerja yang telah ditentukan
Tanggapan responden mengenaipegawai mampu bekerja sama 
dengan baik dengan rekan kerja yang lain responden memberikan jawaban 
kurang setuju (KS) sebanyak 2 orang atau sebesar 3,7%, setuju (S) 
sebanyak 44 orang atau sebesar 81,5%, sangat setuju (SS) sebanyak 8 
orang atau sebesar 14,8%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pegawai pada Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
pegawai mampu bekerja sama dengan baik dengan rekan kerja yang lain.
Tanggapan responden mengenaipegawai tidak meninggalkan 
kantor pada jam kerja kecuali keperluan pekerjaan responden memberikan 
jawaban kurang setuju (KS) sebanyak 6 orang atau sebesar 11,1%, setuju 
(S) sebanyak 37 orang atau sebesar 68,5%, sangat setuju (SS) sebanyak 11 
orang atau sebesar 20,4%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pegawai pada Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 





meninggalkan kantor pada jam 
kerja kecuali keperluan 
pekerjaan?
11 37 6 - -
5 Apakah pegawai taat terhadap peraturan? 9 43 2 - -
6
Apakah pegawai mampu 
memberikan pelayanan yang 
baik kepada pengguna 
perpustakaan?
5 33 16 - -
7
Apakah pegawai perpustakaan 
ramah dalam memberikan 
pelayanan kepada pengguna 
perpustakaan?
6 42 6 - -
8
Apakah pegawai mampu 
melayani pengguna perpustakaan 
dengan baik?
8 44 2 - -
9
Apakah dalam memberikan 
pelayanan pegawai menjalin 
hubungan yang baik dengan 
rekan kerjanya?
11 37 6 - -
10
Apakah pegawai bekerja dan 
memberikan layanan sesuai 
dengan prosedur yang telah 
ditetapkan oleh perpustakaan 
tersebut?
9 43 2 - -
Sumber : Data diolah, 2018
Berdasarkan tabel 4.5 tanggapan responden mengenai pegawai 
mampu menyelesaikan tugas tepat waktu sesuai dengan ketentuan 
responden memberikan jawaban kurang setuju (KS) sebanyak 16 orang 
atau sebesar 29,6%, setuju (S) sebanyak 33 orang atau sebesar 61,1%, 
setuju (S) sebanyak 5 orang atau 9,3%.Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa pegawai pada Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekangpegawai mampu menyelesaikan tugas tepat waktu 
sesuai dengan ketentuan.
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Pelayanan adalah segalasesuatu untuk orang lain yang dilakukan 
berdasarkan kesadaran untuk melayani,rasa empati, usaha selalu 
melakukan perbaikan, berpandangan ke masa depan,penuh inisiatif, 
menunjukan perhatian serta selalu melakukan evaluasi.












Berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner yang telah 
ditentukan diperoleh deskripsi data mengenai kinerja pegawai sebagai 
berikut.
Tabel 4.6
Skor Jawaban Responden Mengenai KinerjaPegawai (Y)
No Pernyataan SS S KS TS STS5 4 3 2 1
1
Apakah pegawai mampu 
menyelesaikan tugas tepat waktu 
sesuai dengan ketentuan?
5 33 16 - -
2
Apakah pegawai hadir di kantor 
sesuai dengan jam kerja yang 
telah ditentukan?
6 42 6 - -
3
Apakah pegawai mampu bekerja 
sama dengan baik dengan rekan 
kerja yang lain?
8 44 2 - -
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Kabupaten Enrekang berhati-hati dalam bekerja untuk meminimalisir hasil 
kerja.
Tanggapan responden mengenai pimpinan lebih mengutamakan 
kerja sama dalam usaha untuk mencapai tujuan responden memberikan 
jawaban tidak setuju (TS) sebanyak 1 orang atau sebesar 1,9%, kurang 
setuju (KS) sebanyak 21 orang atau sebesar 38,9%, setuju (S) sebanyak 21 
orang atau sebesar 38,9%, setuju (S) sebanyak 11 orang atau sebesar 
20,4%. Dengan demikian dapat dikatan bahwa pimpinan pada Kantor 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang  lebih 
mengutamakan kerja sama dalam usaha untuk mencapai tujuan.
2. Kinerja Pegawai Perpustakaan
Kinerja merupakan hasil-hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan 
seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu 
tertentu.
Menurut widodo (2005:78) kinerja adalah melakukan suatu 
kegiatan yang meyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dengan 
hasil yang diharapkan.
Pada umumnya kinerja dibedakankan menjadi dua, yaitu kinerja 
individu dan kinerja organisasi. Kinerja individu adalah hasil kerja 
pegawai baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar 
kerja yang ditentukan sedangkan kinerja organisasi adalah gabungan dari 
kinerja individu dengan kinerja kelompok.
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Tanggapan responen mengenai pegawai mampu menyelesaikan 
semua pekerjaan yang menjadi tugas pokoknya responden memberikan 
jawaban tidak setuju (TS) sebanyak 2 orang atau sebesar 3,7%, kurang 
setuju (KS) sebanyak 22 orang atau sebesar 40,7%, setuju (S) sebanyak 25 
orang atau sebesar 46,3%, sangat setuju (SS) sebanyak 5 orang atau 
sebesar 9,3%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pimpinan pada 
Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekangpegawai 
mampu menyelesaikan semua pekerjaan yang menjadi tugas pokoknya.
Tanggapan responden mengenai pegawai mampu menyelesaikan 
pekerjaan tambahan yang diberikan kepadanya responden memberikan 
jawaban kurang setuju (KS) sebanyak 17 orang atau sebesar 31,5%, setuju 
(S) sebanyak 31 orang atau sebesar 57,4%, sangat setuju (SS) sebanyak 6 
orang atau sebesar 11,1%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pimpinan pada Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekangpegawai mampu menyelesaikan pekerjaan tambahan yang 
diberikan kepadanya.
Tanggapan responden mengenai pegawai berhati-hati dalam 
bekerja untuk meminimalisir kesalahan dalam hasil kerja responden 
memberikan jawaban kurang setuju (KS) sebanyak 27 orang atau sebesar 
50%, setuju (S) sebanyak 25 orang atau sebesar 46,3%, setuju (S)
sebanyak 2 orang atau sebesar 3,7%. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa pimpinan pada Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
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memberikan jawaban kurang setuju (KS) sebanyak 27 orang atau sebesar 
50%, setuju (S) sebanyak 25 orang atau sebesar 46,3%, setuju (S)
sebanyak 2 orang atau sebesar 3,7%. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa pimpinan pada Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekangtidak selalu memberikan bimbingan arahan dan 
dorongan kepada pegawainya.
Tanggapan responden mengenai pimpinan dapat menciptakan 
suasana kerja yang kondusif responden memberikan jawaban tidak setuju 
(TS) sebanyak 1 orang atau sebesar 1,9%, kurang setuju (KS) sebanyak 21 
orang atau sebesar 38,9%, setuju (S) sebanyak 21 orang atau sebesar 
38,9%, sangat setuju sebanyak 11 orang atau sebesar 20,4%. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa pimpinan pada Kantor Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang pimpinan tidak selalu 
dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif.
Tanggapan responden mengenai pimpimpinan memberikan 
penghargaan bagi pegawai yang memiliki kinerja baik responden 
memberikan jawaban tidak setuju (TS) sebanyak 2 orang atau sebesar 
3,7%, kurang setuju (KS) sebanyak 15 orang atau sebesar 27,8%, setuju 
(S) sebanyak 27 orang atau sebesar 50%, sangat setuju (SS) sebanyak 10 
orang atau sebesar 18,5%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pimpinan pada Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang membeberikan penghargaan bagi pegawai yang memiliki kinerja 
baik.
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sebanyak 15 atau sebesar 27,8%, setuju (S) sebanyak 27 orang atau 
sebesar 50% sangat setuju (SS) sebanyak 10 orang atau sebesar 18,5%. 
Dengan semikian dapat dikatakan bahwa pimpinan pada Kantor Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang memiliki hubungan baik 
dengan pegawainya.
Tanggapan responden mengenai pimpinan memberikan kebebasan 
bagi pegawainya untuk memberikan pendapat, saran dan kritikan 
responden memberikan jawaban tidak setuju (TS) sebanyak 2 orang atau 
sebesar 3,7%, kurang setuju (KS) sebanyak 22 orang atau sebesar 40,7%, 
setuju (S) sebanyak 25 orang atau sebesar 46,3%, setuju (S) sebanyak 5 
orang atau sebesar 9,3%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pimpinan pada Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekangselalu memberikan kebebasan bagi pegawainya untuk 
memberikan pendapat, saran dan kritikan.
Tanggapan responden mengenai pimpinan dapat mendelegrasikan 
wewenangan dengan baik responden memberikan jawaban kurang setuju 
(KS) sebanyak 17 orang atau sebesar 31,5%, setuju (S) sebanyak 31 orang 
atau sebesar 57,4%, sangat setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 
11,1%.Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pimpinan pada Kantor 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang dapat 
mendelegrasikan wewenang dengan baik.
Tanggapan responden mengenai pimpinan selalu memberikan 
bimbingan arahan dan dorongan kepada bawahannya responden 
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Tabel 4.4
Skor Jawaban Responden Mengenai KebijakanPimpinan (X)
No Pernyataan SS S KS TS STS5 4 3 2 1
1 Apakah pimpinan memiliki hubungan baik dengan pegawai? 10 27 15 2 -
2
Apakah pimpinan memberikan 
kebebasan bagi pegawainya 
untuk memberikan pendapat?
5 25 22 2 -
3
Apakah pimpinan dapat 
mendelegrasikan wewenang 
dengan baik?
6 31 17 - -
4
Apakah pimpinan selalu 
memberikan bimbingan arahan 
dan dorongan kepeda 
bawahannya?
2 25 27 - -
5
Apakah pimpinan dapat 
menciptakan suasana kerja yang 
kondusif?
11 21 21 1 -
6
Apakah pimpinan memberikan 
penghargaan bagi pegawai yang 
memiliki kinerja baik?
10 27 15 2 -
7
Apakah pimpinan mampu 
menyelesaikan semua pekerjaan 
yang menjadi tugas pokoknya?
5 25 22 2 -
8
Apakah pegawai mampu 
menyelesaikan pekerjaan 
tambahan yang diberikan 
kepadanya?
6 31 17 - -
9
Apakah pimpinan berhati-hati 
dalam bekerja untuk 
meminimalisir kesalahan dalam 
hasil kerja?
2 25 27 - -
10
Apakah pimpinan lebih 
mengutamakan kerja sama dalam 
usaha untuk mencapai tujuan?
11 21 21 1 -
Sumber : Data diolah, 2018
Berdasarkan tabel 4.4 tanggapan responden mengenaipimpinan 
memiliki hubungan baik dengan pegawairesponden memberikan jawaban 
tidak setuju (TS) sebanyak 2 orang atau sebesar 3,7%, kurang setuju (KS) 
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penelitian ini adalah pegawai pada Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekangyang berjumlah 54 pegawai.
1. Kebijakan Pimpinan ( X )
Pimpinan adalah seorang pribadi yang memilikikelebihan 
khususnyakecakapan dan kelebihan di satu bidang, sehingga dia mampu 
mempengaruhiorang lain untuk bersama-sama melakukan aktifitas 
tertentu. Jadi pimpinanitu  adalahyang memiliki satu atau beberapa 
kelebihan sebagai predeposisi(bakat yang dibawah sejak lahir), dan 
merupakan kebutuhan dari satusituasi/zaman, sehingga dia mempunyai 
kekuasaan dan kewibawaan untukmengarahkan dan membimbing 
bawahan, dan mampu menggerakan bawahan ke arah tujuan tertentu.
Dari defenisi tersebut, jelaslah bahwa seorang pimpinan di 
sampingmemiliki kemampuan untuk mempengaruhi bawahannya, juga 
harus memilikipengetahuan dan keterampilan. Seorang pimpinan harus 
memiliki kelebihantertentu yang tidak dimiliki oleh orang lain dalam suatu 
organisasi.Pimpinan memiliki peran yang dominan dalam 
mengorganisasikan, menggerakan danmempengaruhi bawahannya dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabuntuk mencapai tujuan tertentu.
Berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner yang telah 
ditentukan diperoleh deskripsi data mengenai kebijakanpimimpinan
sebagai berikut.
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responden yang berpendidikan S2 sebanyak 5 orang atau sebesar 9,3%,
kemudian yang berpendidikan DIPLOMA sebanyak 7 orang atau sebesar 
12,9%dan pendidikan SMA sebanyak 17 orang atau sebesar 31,5%.
c. Berdasarkan Usia
Tingkat usiaresponden pegawai pada Kantor Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Enrekang, dapat dilihat  pada  tabel berikut ini 
Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No
Usia Jumlah responden Persentase
(Tahun) (Orang) (%)
1 20 –29 25 46,3
2 30–39 17 31,5
3 40–49 8 14,8
4 > 50 4 7,4
Jumlah 54 100
Sumber : Data diolah, 2018
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat dilihat bahwa komposisi 
tingkat usia responden yang terbanyak adalah berada pada tingkat usia 
20–29 tahun sebanyak 25orang responden dengan persentase sebesar 
46,3%, usia 30-39 tahun sebanyak 17 orang atau sebesar 131,5%, usia 
40-49 tahun sebanyak 8 orang atau sebesar 14,8% dan usia diatas 50 
tahun sebanyak 4 orang atau sebesar 7,4%.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
Pengumpulan data mulai dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner. 
Selain penyebaran kuesioner penulis juga mengambil data sekunder seperti 
struktur organisasi, uraian tugas dan tanggungjawab dan lain-lain yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. Adapun yang menjadi responden dalam 
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Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Jumlah responden PersentaseKelamin (Orang) (%)
1 Laki-Laki 27 50
2 Perempuan 27 50
Jumlah 54 100
Sumber : Data diolah, 2018
Berdasarkan tabel 4.1, maka diperoleh data dari 54 orang 
responden. bahwa jumlah responden berdasarkan jenis kelamin yaitu 
responden berjenis kelaminlaki-laki sebanyak 27 orang atau sebesar 50% 
dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 27 orang atau 
sebesar 50%.
b. Karakteristik RespondenBerdasarkan Pendidikan
Tingkat pendidikan responden pegawai pada Kantor Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada 
tabel berikut ini :
Tabel 4.2




1 SMA 17 31,5
2 DIPLOMA 7 12,9
2 S1 25 46,3
3 S2 5 9,3
Jumlah 54 100
Sumber : Data diolah, 2018
Dari tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan 
responden yang terbanyak adalah tingkat pendidikanS1 yakni sebanyak 
25 orang responden dengan persentase sebesar 46,3% disusul oleh 
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kebijakan Pimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai 
Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang
Berikut uraian hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang:
1. Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui 
kuesioner yang diberikan kepadapegawai pada Kantor Dinas Perpustakaan 
dan kerarsipan kabupaten Enrekang sebagai responden. Hal ini dilakukan 
dengan harapan bahwa informasi ini dapat menjadi masukan bagi Kantor 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekangdalam mengetahui 
pengaruh kebijakan pimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
Karakteristik/identitas responden dapat dilihat pada penjelasan 
dibawah ini :
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Adapun karakteristik responden menurut jenis kelamin pegawai 
pada Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang
dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini :
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meningkatkan kondisi ini kearah yang lebih baik. Pimpinan harus lebih 
memperhatikan kebijakan yang sesuai dengan prosedur, meningkatkan 
kontrol kearah yang lebih baik terhadap pegawai dan memberikan 






Berdasarkan uraian hasil penelitian, adapun yang dapat isimpulkan dalam 
penelitian ini adalah Hasil olah data SPSS mengenai Kebijakan Pimpinan secara 
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pegawai Perpustakaan Pada 
Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang Provinsi Sul-Sel
dengan persamaan regresi Y= 24,026 + 0,487 X artinya apabila variabel 
Kebijakan Pimpinan = 0, maka kinerja pegawai perpustakaan sebesar 24,026
satuan. Koefisien b = 0,487, artinya setiap perubahan pada variabel kinerja
pegawai perpustakaan sebesar 1 persen maka kebijakan pimpinan akan meningkat 
sebesar 0,487  persen. Koefisien determinasi (R-square) sebesar 0,457. Hal ini 
berarti bahwa variabel kebijakan pimpinan dapat menjelaskan 45,7% dari 
perubahan kinerja pegawai perpustakaan dan sisanya yaitu sebesar 54,3% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diteliti. Nilai Thitung untuk variabel 
kebijakan pimpinan adalah sebesar 6,613. Berdasarkan kriteria pengujiannya 
maka Ha diterima dan Ho ditolak berarti secara parsial variabel kebijakan 
pimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai perpustakaan.
B. Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh oleh penulis tentang kebijakan 
pimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai perpustakaan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang maka yang perlu 
dilakukan adalah mempertahankan keadaan yang ada sekarang dan dan 
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Apakah pegawai tidak meninggalkan 
kantor pada jam kerja kecuali 
keperluan pekerjaan?
11 37 6 - -
5 Apakah pegawai taat terhadap peraturan? 9 43 2 - -
6
Apakah pegawai mampu memberikan 
pelayanan yang baik kepada pengguna 
perpustakaan?
5 33 16 - -
7
Apakah pegawai perpustakaan ramah 
dalam memberikan pelayanan kepada 
pengguna perpustakaan?
6 42 6 - -
8 Apakah pegawai mampu melayanipengguna perpustakaan dengan baik? 8 44 2 - -
9
Apakah dalam memberikan pelayanan 
pegawai menjalin hubungan yang baik 
dengan rekan kerjanya?
11 37 6 - -
10
Apakah pegawai bekerja dan 
memberikan layanan sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan oleh 
perpustakaan tersebut?
9 43 2 - -
KUESIONER PENELITIAN
KEBIJAKAN PIMPINAN ( X )
No Pernyataan
SS S KS TS STS
5 4 3 2 1
1 Apakah pimpinan memiliki hubungan baik dengan pegawai? 10 27 15 2 -
2
Apakah pimpinan memberikan 
kebebasan bagi pegawainya untuk 
memberikan pendapat?
5 25 22 2 -
3
Apakah pimpinan dapat 
mendelegrasikan wewenang dengan 
baik?
6 31 17 - -
4
Apakah pimpinan selalu memberikan 
bimbingan arahan dan dorongan 
kepeda bawahannya?
2 25 27 - -
5 Apakah pimpinan dapat menciptakan 
suasana kerja yang kondusif? 11 21 21 1 -
6
Apakah pimpinan memberikan 
penghargaan bagi pegawai yang 
memiliki kinerja baik?
10 27 15 2 -
7
Apakah pimpinan mampu 
menyelesaikan semua pekerjaan yang 
menjadi tugas pokoknya?
5 25 22 2 -
8
Apakah pegawai mampu 
menyelesaikan pekerjaan tambahan 
yang diberikan kepadanya?
6 31 17 - -
9
Apakah pimpinan berhati-hati dalam 
bekerja untuk meminimalisir 
kesalahan dalam hasil kerja?
2 25 27 - -
10
Apakah pimpinan lebih 
mengutamakan kerja sama dalam 
usaha untuk mencapai tujuan?
11 21 21 1 -
KINERJA PEGAWAI PERPUSTAKAAN( Y )
No Pernyataan SS S KS TS STS5 4 3 2 1
1
Apakah pegawai mampu 
menyelesaikan tugas tepat waktu 
sesuai dengan ketentuan?
5 33 16 - -
2
Apakah pegawai hadir di kantor 
sesuai dengan jam kerja yang telah 
ditentukan?
6 42 6 - -
3 Apakah pegawai mampu bekerja sama dengan baik dengan rekan kerja yang 8 44 2 - -
KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH KEBIJAKAN PIMPINAN DALAM MENINGKATKAN 




Berilah tanda checklist (√ ) pada tempat yang telah disediakan.
1. Nama :
2. Jenis Kelamin
       Pria Wanita
3. Usia
<15 tahun 30 – 40 tahun
      16 – 19 tahun 41 – 50 tahun
      20 – 29 tahun > 50 tahun
4. Pendidikan Terakhir
S    SMU Sederajat Diploma (D3)       `
      Diploma (D1)                                           Serjana (S1)
      Diploma (D2)Megister (S2)                     Magister (S2)
Lainnya (sebutkan)........................
5. Lama Kerja
Tahun ke – 1 Tahun Ke – 5
Tahun ke – 2 Tahun Ke – 6
Tahun Ke – 3 Tahun Ke – 7




Berilah tanda checklist (√ ) pada jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara(i).
Kriteria Penilaian
Pernyataan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Lampiran1 :Kuesionerpenelitian
ANGKET PENELITIAN
PENGARUH KEBIJAKAN PIMPINAN DALAM MENINGKATKAN 
KINERJA PEGAWAI PERPUSTAKAAN DI DINAS PERPUSTAKAAN 
DAN KEARSIPAN KABUPATEN ENREKANG
Bapak/ibu yang terhormat, saya adalah seorang mahasiswa Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar, memohon kesediaan dari Bapak/Ibu untuk
mengisi angket penelitian dengan sebenarnya dan sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu. Angket penelitian ini hanya di pergunakan untuk kepentingan
penyusunan skripsi dan tidak ada pengaruhnya sedikit pun terhadap kepentingan




44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
46 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
50 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48
51 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38
52 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38
53 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 46
54 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
19 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 46
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
21 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 46
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
23 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 46
24 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38
25 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38
26 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
29 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 36
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
31 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38
32 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38
33 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 44
34 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 36
35 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 46
36 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38
37 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
41 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
53 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 41
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
NO Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 TOTAL Y
1 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
6 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
10 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48
11 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38
12 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38
13 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 46
14 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38
15 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 44
16 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 36
17 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 36
26 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 38
27 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 34
28 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 34
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
32 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 22
33 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 39
34 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 23
35 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 39
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
37 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 34
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
41 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 33
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
43 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 32
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
45 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 38
46 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 43
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
48 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 34
49 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 31
50 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 39
51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 TOTAL X
1 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 33
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 32
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 38
6 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 43
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
8 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 34
9 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 31
10 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 39
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
13 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 41
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
15 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 38
16 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 38
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
18 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 31
19 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 41
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
21 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 39
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
23 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 39
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
Regression
Variables Entered/Removeda




a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI PERPUSTAKAAN
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 
Estimate
1 .676a .457 .446 2.93444
a. Predictors: (Constant), KEBIJAKAN PIMPINAN
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 376.602 1 376.602 43.735 .000b
Residual 447.768 52 8.611
Total 824.370 53
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI PERPUSTAKAAN







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 24.026 2.487 9.661 .000
KEBIJAKAN PIMPINAN .487 .074 .676 6.613 .000
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI PERPUSTAKAAN
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item 
Deleted




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted
X1 33.2778 31.110 .801 .969
X2 33.5000 30.896 .909 .965
X3 33.3148 31.956 .882 .966
X4 33.5741 32.891 .817 .969
X5 33.3333 29.962 .921 .965
X6 33.2778 31.110 .801 .969
X7 33.5000 30.896 .909 .965
X8 33.3148 31.956 .882 .966
X9 33.5741 32.891 .817 .969
X10 33.3333 29.962 .921 .965
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.931 10
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item 
Deleted




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted
Y1 36.4630 12.933 .530 .937
Y2 36.2593 12.762 .755 .923
Y3 36.1481 12.997 .787 .922
Y4 36.1667 12.066 .818 .919
Y5 36.1296 12.719 .850 .919
Y6 36.4630 12.933 .530 .937
Y7 36.2593 12.762 .755 .923
Y8 36.1481 12.997 .787 .922
Y9 36.1667 12.066 .818 .919
Y10 36.1296 12.719 .850 .919
Y8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 2 3.7 3.7 3.7
S 44 81.5 81.5 85.2
SS 8 14.8 14.8 100.0
Total 54 100.0 100.0
Y9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 6 11.1 11.1 11.1
S 37 68.5 68.5 79.6
SS 11 20.4 20.4 100.0
Total 54 100.0 100.0
Y10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 2 3.7 3.7 3.7
S 43 79.6 79.6 83.3
SS 9 16.7 16.7 100.0





Cases Valid 54 100.0
Excludeda 0 .0
Total 54 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.970 10
Y3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 2 3.7 3.7 3.7
S 44 81.5 81.5 85.2
SS 8 14.8 14.8 100.0
Total 54 100.0 100.0
Y4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 6 11.1 11.1 11.1
S 37 68.5 68.5 79.6
SS 11 20.4 20.4 100.0
Total 54 100.0 100.0
Y5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 2 3.7 3.7 3.7
S 43 79.6 79.6 83.3
SS 9 16.7 16.7 100.0
Total 54 100.0 100.0
Y6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 16 29.6 29.6 29.6
S 33 61.1 61.1 90.7
SS 5 9.3 9.3 100.0
Total 54 100.0 100.0
Y7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 6 11.1 11.1 11.1
S 42 77.8 77.8 88.9
SS 6 11.1 11.1 100.0
Total 54 100.0 100.0
X9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 27 50.0 50.0 50.0
S 25 46.3 46.3 96.3
SS 2 3.7 3.7 100.0
Total 54 100.0 100.0
X10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 1 1.9 1.9 1.9
KS 21 38.9 38.9 40.7
S 21 38.9 38.9 79.6
SS 11 20.4 20.4 100.0
Total 54 100.0 100.0
Y1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 16 29.6 29.6 29.6
S 33 61.1 61.1 90.7
SS 5 9.3 9.3 100.0
Total 54 100.0 100.0
Y2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 6 11.1 11.1 11.1
S 42 77.8 77.8 88.9
SS 6 11.1 11.1 100.0
Total 54 100.0 100.0
X5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 1 1.9 1.9 1.9
KS 21 38.9 38.9 40.7
S 21 38.9 38.9 79.6
SS 11 20.4 20.4 100.0
Total 54 100.0 100.0
X6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 2 3.7 3.7 3.7
KS 15 27.8 27.8 31.5
S 27 50.0 50.0 81.5
SS 10 18.5 18.5 100.0
Total 54 100.0 100.0
X7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 2 3.7 3.7 3.7
KS 22 40.7 40.7 44.4
S 25 46.3 46.3 90.7
SS 5 9.3 9.3 100.0
Total 54 100.0 100.0
X8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 17 31.5 31.5 31.5
S 31 57.4 57.4 88.9
SS 6 11.1 11.1 100.0




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 2 3.7 3.7 3.7
KS 15 27.8 27.8 31.5
S 27 50.0 50.0 81.5
SS 10 18.5 18.5 100.0
Total 54 100.0 100.0
X2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 2 3.7 3.7 3.7
KS 22 40.7 40.7 44.4
S 25 46.3 46.3 90.7
SS 5 9.3 9.3 100.0
Total 54 100.0 100.0
X3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 17 31.5 31.5 31.5
S 31 57.4 57.4 88.9
SS 6 11.1 11.1 100.0
Total 54 100.0 100.0
X4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 27 50.0 50.0 50.0
S 25 46.3 46.3 96.3
SS 2 3.7 3.7 100.0
Total 54 100.0 100.0
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